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ABSTRACT

Background; Breast milk dams are a condition where the breasts are
full, characterized by the breasts feeling tense, swollen, heavy, painful
and accompanied by a small amount of breast milk production,
resulting in the mother finding it difficult to breastfeed. Meanwhile, in
Indonesia, the incidence of postpartum mothers experiencing breast
swelling (breast milk retention) is 16%. According to the Lampung
Health Office 2020, the coverage of babies receiving exclusive
breastfeeding in Lampung Province in 2019 was 69.3%, where this
figure is still below the expected target of 80%, Dadap leaf compresses
and cabbage leaf compresses on the breast can be used as non-
pharmacological therapy. Purpose; The purpose of this research was
to know effectiveness of the Dadap Serep leaf compress and the
cabbage leaf compress Against breast swelling due to breast milk
retention. Methods; The design used Quasi experimental research
with Pretest Posttest Two Group design, konsikutif sampling. The total
sample was 20 subjects (10 intervation for dadap serep leaves and 10
intervention cabbage leaves). The treatment group received a Dadap
Serep leaf compress for 3 days. The treatment group was given
cabbage leaf compresses for 3 days. The breast milk dam scale is
measured using SPES (Six Point Engorgement Scale)). Statistical test
with Shappiro Wilk and Mann-Whitney. Results; There was a
decrease in the scale of breast milk dams in the treatment group after
being given cabbage leaf compresses with a value of (p=0.15>a=0.05).
Conclusion; Giving cabbage leaf compresses for 3 days is effective
in reducing the pain scale of breast milk dams.

ABSTRAK

Latar Belakang: Bendungan asi merupakan kondisi payudara penuh
ditandai dengan payudara terasa tegang, bengkak, berat, nyeri dan disertai
pengeluaran asi yang sedikit, sehingga berdampak ibu merasa kesulitan
untuk menyusui. sedangkan di Indonesia kejadian ibu nifas yang
mengalami pembengkakan payudara sebesar 16%. Menurut Dinkes
lampung 2020, Cakupan bayi mendapatkan ASI Ekslusif di Provinsi
Lampung tahun 2019 sebesar 69,3%, dimana angka ini masih di bawah
target yang diharapkan yaitu 80% . Kompres daun Dadap dan kompres
daun kubis pada payudara dapat dilakukan sebagai terapi non farmakologi
Tujuan; Mengetahui efektivitas kompres daun dadap serep dan
kompres daun kubis Terhadap pembengkakan payudara akibat
bendungan ASI Metode: Penelitian quasi experiment dengan Pretest
Postest Two Group design, pengambilan sampel konsikutif sampling.
Jumlah sampel 20 subyek (10 intervensi daun dadap serep dan 10
intervensi daun kubis). Kelompok intervensi 1 diberikan kompres daun
dadap serep selama 3 hari. kelompok intervensi 2 mendapatkan
kompres daun kubis selama 3 hari. Skala bendungan ASI diukur
dengan SPES (Six Point Engorgement Scale)). Uji statistik dengan
Shappiro wilk dan Mann-Whitney. Hasil: Terjadi penurunan skala
bendungan ASI pada kelompok perlakuan setelah diberikan kompres
daun kubis dengan nilai (p=0,15 >0=0,05). Kesimpulan: Pemberian
kompres daun kubis selama 3 hari efektif terhadap penurunan skala
nyeri pembengkakan payudara.
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1. PENDAHULUAN

Masa nifas adalah masa pulih kembali, mulai dari persalinan selesai sampai alat-alat
kandungan kembali seperti sebelum hamil. Nifas (peurperium) berasal dari bahasa latin.
Peurperium berasal dari 2 dua suku kata yakni peur dan parous. Peur berarti bayi dan parous
berarti melahirkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa peurperium merupakan masa setelah
melahirkan (Yusari, 2016). Menyusui oleh ibu kepada bayi di masa nifas dengan memberikan
ASI adalah peristiwa alamiah yang terjadi setelah proses persalinan dan memberikan manfaat
bagi ibu dan bayi. ASI merupakan makanan terbaik untuk bayi dan merupakan kebutuhan
cairan yang dihasilkan oleh kelenjar payudara ibu (Sihite dkk, 2022).

Kejadian di Amerika Serikat pada tahun 2015 terdapat 87,05% atau 8242 ribu dari 12,765
ribu ibu nifas yang mengalami pembengkakan payudara menurut WHO 2015, dalam Nuriya
Santy,2022.(Jurnal panca bhakti) sedangkan indonlesia klejadian ibu nifas yang mlengalami
plemblengkakan payudara (blendungan asi) sleblesar 16% pada ibu-ibu yang bleklerja
(Rahmisyah, 2023). Mlenurut Dinkles lampung 2020, Cakupan bayi mlendapatkan ASI
IEkslusif di Provinsi Lampung tahun 2019 sleblesar 69,3%, dimana angka ini masih di bawah
targlet yang diharapkan yaitu 80% sledangkan Kabupatlen Lampung slelatan masih di bawah
plencapaian provinsi yaitu sleblesar 69.3% (Hlelllen dkk, 2021) .

Salah satu faktor plenylebab dari masih rlendahnya cakupan bayi mlendapatkan ASI
lekslusif adalah tlerjadinya blendungan ASI. Hal ini dapat tlerjadi karlena payudara yang
plenuh slebab ASI tidak dikosongkan dlengan slempurna, mlengakibatkan ASI tlersumbat
didalam dan mlenylebabkan payudara mlemblengkak Blendungan ASI dislebabkan olleh
tlerbatasnya saluran atau organ laktiflerus di payudara yang tidak dikleluarkan slecara total.
Satu lagi plenylebab kondisi ini adalah klelainan pada arleola yang mlembuat payudara nampak
blengkak akibat pleningkatan aliran vlena dan limfatik. Hal ini mlengakibatkan blendungan
ASI yang digambarkan dlengan payudara plenuh, tampak mlengkilat, blerat dan kleras, nyleri,
klenaikan suhu tubuh dan tidak ada klemlerahan (Mleila , 2023)

Ada dua cara plenanganan masalah plenurunan nyleri payudara slecara farmakologis dan
non farmakologis. Tlerapi farmakologis mlenggunakan obat jlenis analgletik sleplerti
paracletamol dan ibuproflen Dapat juga diblerikan lynoral tabllet 3 kali slehari slelama 2-3 hari
untuk mlemblendung slemlentara produksi asi .dan untuk mlengurangi plemblengkakan
payudara slecara non farmakologis dapat dilakukan dlengan akupuntur, plerawatan payudara
tradisional (komprles panas dikombinasikan dlengan pijatan), daun kubis, komprles panas dan
dingin slecara blergantian, komprles dingin, dan tlerapi ultrasound. Kubis mlempunyai sifat
antibiotik dan anti-inflamasi karlena kandungan sinigrin (Allvlisothiocyanatle). Plenanganan
non-farmakologi lainnya yaitu mlenggunakan komprles daun dadap slerlep (lerythrinle
subumtans).Tanaman ini mlemiliki kandungan saponim, flavonoid, poliflenol, tannim dan
alkaloid. Kandungan tlerslebut blermanfaat slebagai antiinflamasi, antimikroba, antipirletik
dan antimalaria, tanaman ini mlengandung letanol pada daun dadap slerlep yang dapat
mlendinginkan. (Jurnal plenlelitian plerawat proflesional, 2024)

Blerdasarkan hasil studi plendahuluan di PMB Irmayani STr,Kleb Bandar Lampung bulan
sleptlembler 27 ibu nifas. Dari jumlah tersebut yang mengalami Bendungan ASI adalah 25 ibu
nifas. Berdasarkan masalah tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian tentang *’Perbedaan
Efektifitas antara Kompres Daun Kubis Dan Kompres Daun Dadap Serep Terhadap
Pembengkakan Payudara Karena Bendungan ASI”’

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasi experiment atau eksperimen semu. Waktu penelitian dilakukan April
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sampai dengan bulan Juni 2024. Penelitian dilakukan di tempat PMB Irmayani,STr.Keb Kota
Bandar Lampung Provinsi Lampung. Populasinya ibu nifas sebanyak 25 populasi, sampel yang
di gunakan adalah counsecutif sampling, Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah lembar observasi pembengkakan payudara berupa cheklist yang berisi six point
engorgement scale (SPES), Untuk uji dalam penelitian ini menggunakan T test independen jika
data berdistribusi normal, jika data tidak berdistribusi normal maka menggunakan
mannwhitney. Untuk menentukan uji ini maka harus dilakukan uji normalitas terlebih dahulu
yaitu menggunakan uji Shapiro Wilk karena jumlah sampel pada penelitian ini kurang dari 50.
Pengambilan keputusan dalam uji Shapiro Wilk adalah jika nilai p value >0,05 maka data
berdistribusi normal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat
a. Distribusi Frekuensi Bendungan ASI Sebelum dan sesudah diberikan Kompres
Daun Dadap Serep
Tabel 3.1Distribusi Frekuensi Bendungan ASI Sebelum dan Sesudah diberikan
Daun Dadap Serep

Kategori Sebelum Sesudah
Tingkat Dilakukan % Dilakukan %
Nyeri Perlakuan Perlakuan
2 0 0 0 0
3 0 0 8 (80%)
4 0 0 2 (20%)
5 9 90% 0 0
6 1 (10%) 0 0
Total 10 100% 10 100%

Berdasarkan tabel 3.1 diatas menggambarkan bahwa evaluasi yang dilakukan
terhadap tingkat nyeri sebelum dan sesudah pemberian daun dadap serep pada 10
responden yang dilakukan sebagian besar ada pada kategori 5 dengan 90 % (9
orang), pada kategori 6 dengan 10% (1 orang). Setelah dilakukan perlakuan
menggunakan kompres daun dadap serep paling banyak ada pada kategori 3 dengan
nilai 80 % (8orang), pada kategori 4 dengan nilai 20% (2 orang). Temuan ini
menunjukkan adanya pengaruh yang bervariasi terhadap pemberian daun dadap
serep dalam konteks perubahan penurunan nyeri pada payudara.

b. Distribusi Frekuensi Bendungan ASI Sebelum dan sesudah diberikan Kompres
Daun Kubis.
Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Bendungan ASI Sebelum dan Sesudah
diberikan Daun Kubis.

Kategori Sebelum Dilakukan Sesudah Dilakukan
Tingkat Nyeri Perlakuan % Perlakuan %
2 0 0 5 50%
3 0 0 5 50%
d | https://doi.ora/10.572349/verba.v2i1.363 273
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4 4 40% 0 0

5 5 50% 0 0

6 1 10% 0 0
Total 10 100% 10 100%

Berdasarkan tabel 3.2 diatas menggambarkan bahwa evaluasi yang dilakukan
terhadap tingkat nyeri sebelum dan setelah pemberian ekstrak daun kubis pada 10
responden yang dilakukan sebagian besar ada pada kategori 5 dengan 50 % (5
orang), pada kategori 6 dengan nilai 10% (1 orang), pada kategori 4 dengan nilai
40% (4 orang). Setelah dilakukan perlakuan menggunakan kompres daun kubis rata
pada kategori 2 dengan nilai 50 % (5 orang) dan 3 dengan nilai 50 % (5 orang).
Temuan ini menunjukkan adanya pengaruh yang bervariasi terhadap pemberian
daun kubis dalam konteks perubahan penurunan nyeri pada payudara.

2. Analisis Bivariat
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas data dalam penelitian menggunakan rumus Shapiro Wilk untuk
mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Hasil uji normalitas data sebagai berikut:

Tabel. 3.3 Uji Normalitas Data pada Kelompok Perlakuan kubis
dan kelompok perlakuan dadap

Kelompok perlakuan daun dadap Kelompok Perlakuan
serep kubis
P Keterangan P Keterangan
0.01 Tidak Normal 0.01 Tidak Normal
Pretest
Postest 0.01 Tidak Normal 0.15 Normal

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas data didapatkan perlakuan pada daun kubis
pada kategori postest menunjukkan hasil uji statistik sebesar 0,15, yang
mengindikasikan bahwa data dalam kelompok ini berdistribusi secara normal.
Sementara itu perlakuan pada kompres daun kubis dan kompres daun dadap
menunjukkan hasil pada kategori pretest menghasilkan data tidak terdistribusi
secara normal dengan nilai 0.01 atau <0.05.
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Tabel. 4.4 Rata-rata tingkat nyeri sebelum dan sesudah kompres daun
dadap serep dan daun kubis sebagai perlakuan pada ibu
dengan pembengkakan payudara karena bendungan ASI.

Tingkat Nyeri Mean Min Max P Value
Daun Kubis
Sebelum 4.4 3 6 0.00
Sesudah 2,45 2 3 0.07
Daun Dadap serep
Sebelum 5.1 5 6 0.00
Sesudah 2.9 2 4 0.00

Berdasarkan data dalam tabel 3.4 diatas dalam Rata-rata tingkat nyeri sebelum dan
sesudah kompres daun dadap serep dan daun kubis sebagai perlakuan pada ibu
dengan pembengkakan payudara karena bendungan ASI menggunakan Shapiro
Wilk dikarenakan responden kurang dari 30 orang dengan ketentuan p value >0,05
maka distribusi normal dan jika p value <0,05 maka distribusi tidak normal,
dilakukan pengukuran tingkat nyeri menggunakan metode standar deviasi, mean
(rerata), serta nilai minimum dan maksimum pada kelompok perlakuan dengan
ekstrak daun dadap serep dan daun kubis sebelum dan sesudah.

Hasilnya menunjukkan bahwa pada kelompok yang diberi perlakuan daun kubis,
pada periode sesudah mendapatkan hasil p value 0,07 yang menunjukkan data
terdustribusi normal, pada perlakuan sebelum dilakukan perlakuan daun kubis
menghasilkan data terdistribusi tidak normal. Pada perlakuan daun dadap serep
dalam kategori sebelum dan sesudah, keduanya menujukkan data terdistribusi tidak
normal.

. Perbandingan Efektivitas kompres daun dadap serep dan daun kubis Untuk

Mengurangi Pembengkakan Payudara Akibat Bendungan ASI.

Tabel 3.5 Efektifitas pemberian kompres daun dadap serep dan kompres daun
kubis terhadap penurunan skala pembengkakan payudara

No Kategori Mean Rank P value
1 Daun dadap serep 8,70

0,126
2 Daun kubis 12,30

Berdasarkan tabel 3.5 diatas tersebut, dapat dilihat bahwa analisis uji statistik
yang dilakukan dengan uji statistik mann whittney terkait efektivitas kompres
menggunakan daun dadap serep dan daun kubis menunjukkan hasil yang berbeda.

Hasil rata-rata untuk kompres menggunakan daun dadap serep adalah 8,70,
sedangkan untuk daun kubis adalah 12,30. Hasil uji statistik dengan nilai p sebesar
0,126, menunjukkan bahwa terdapat efektivitas pada pembengkakan payudara
akibat bendungan asi yang dialami ibu nifas. Selain itu, nilai p yang lebih besar dari
0,05 untuk kompres daun kubis menunjukkan bahwa data kompres daun kubis
memberikan hasil yang signifikan terhadap skala pembengkakan payudara, dengan
kecenderungan bahwa data berdistribusi secara normal dalam uji yang dilakukan.
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3. Pembahasan
a. Penurunan Bendungan ASI Sebelum dan sesudah diberikan Intervensi Kompres Daun
Dadap Serep dan Kompres Daun Kubis.

Berdasarkan tabel 3.1, tingkat nyeri sebelum dan sesudah pemberian daun dadap serep
pada 10 responden menunjukkan bahwa sebagian besar kategori 5 (payudara keras dan tlerasa
sakit) sleblelum plerlakuan mlencapai 90%., Sletlelah plerlakuan dlengan komprles daun kubis
pindah kle katlegori 3 (payudara kleras dan tidak sakit) dlengan plerslentasle 80%. Hasil ini
mlenunjukkan variasi plengaruh dari plemblerian daun dadap tlerhadap plerubahan tingkat
nyleri pada payudara.

Blerdasarkan tablel 3.2, tingkat nyleri sleblelum dan sletlelah plemblerian daun kubis pada
10 rlespondlen mlenunjukkan bahwa slebagian blesar katlegori 5 (payudara kleras dan tlerasa
sakit sebelum perlakuan dengan persentase 50%. Setelah perlakuan menggunakan kompres
daun kubis, tingkat nyeri terbagi secara merata antara kategori 2 dan 3 (terdapat perubahan
payudara dan payudara keras dan tidak terasa sakit) masing-masing dengan persentase 50%.
Temuan ini mengindikasikan adanya variasi efek dari pemberian daun kubis terhadap
perubahan tingkat nyeri pada payudara. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian daun dadap
serep dan daun kubis memiliki efek yang bervariasi terhadap respons nyeri pada payudara,
yang teramati selama periode pengamatan.

b. Perbedaan sebelum dan sesudah kompres daun dadap serep dan daun kubis sebagai
perlakuan pada ibu dengan pembengkakan payudara karena bendungan ASI

Berdasarkan tabel 3.4 Rata-rata tingkat nyeri sebelum dan sesudah kompres daun dadap
serep dan daun kubis sebagai perlakuan pada ibu dengan pembengkakan payudara karena
bendungan ASI, Analisis uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
dalam skala pembengkakan payudara sebelum dan sesudah plerlakuan pada plerlakuan daun
kubis (p > 0.05), slemlentara pada klelompok plerlakuan daun dadap plerbledaan tidak
signifikan (p < 0.05). Hasil dari plenlelitian ini mlenunjukkan bahwa plenggunaan daun dadap
slerlep dan daun kubis mlemblerikan leflek positif dalam mlengatasi blendungan ASI pada ibu
nifas.

Plemanfaatan daun Dadap slerlep untuk mlengobati payudara blengkak (Mastitis) dlengan
cara ditumbuk dan ditlemplelkan kle sleluruh payudara klecuali pada puting susu (IEllyzableth,
2023) ditambahkan olleh (Rahayu, 2020) Dalam plenlelitian BPPT, disimpulkan bahwa daun
dadap slerlep mlemiliki kandungan yang tlerdiri dari alkaloid, leritradina, leritrina, hipforina,
lerisovina, slerta protlein dan nitroglen dalam jumlah tinggi. Hidayat juga mlenlemukan bahwa
alkaloid dalam dadap slerlep mlemiliki sifat antipirletik. Alkaloid ini bleklerja dlengan
mlenghambat sintlesis prostaglandin, yang blertanggung jawab atas timbulnya rasa nyleri dan
dlemam. mlekanismle klerja alkaloid tlerslebut mirip dlengan obat antipirletik sintletis, yang
mlenghambat produksi prostaglandin dlengan mlenghambat lenzim siklooksiglenasle, yang
pada gilirannya mlengganggu konvlersi asam arachidonat mlenjadi PGG2. Plenting untuk
dicatat bahwa sletiap obat mlemiliki cara yang blerbleda dalam mlenghambat
siklooksiglenasle.

Kubis ( Brassica Ollerancle Var.Capitata) mlengandung asam amino mletionin yang
blerfungsi slebagai abtibiotic dan kandungan lain sleplerti sinigrin ( Allylisothiocyanatle ),
minyak mustard, magnlesium, oxylatle Hletlerosidles blellerang, hal ini dapat mlembantu
mlemplerllebar plembuluh darah kapiller slehingga mleningkatkan aliran darah untuk kleluar
masuk dari dalerah tlerslebut, slehingga mlemungkinkan tubuh untuk mlenylerap klembali
cairan yang tlerblendung dalam payudara tlerslebut ( Zuhana, 2017 ), Komprles kubis juga
digunakan slebagai tlerapi untuk mlenurunkan skala plemblengkakan dan mlenclegah
tlerjadinya plemblengkakan payudara pada ibu post partum. Daun kubis juga mlemiliki
kandungan asam amino yang blerkhasiat mlenurunkan kadar kollestrol yang tinggi, plenlenang
saraf, mlengurangi rasa nyleri (Aisyah, 2020).
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Nyleri yang dialami olleh rlespondlen plenlelitian adalah flenomlena fisiologis pada ibu
pasca plersalinan. Hal ini dislebabkan olleh plenumpukan ASI dalam sistlem duktus, yang
mlengakibatkan plemblengkakan. Pada awal masa pasca plersalinan, jika bayi tidak mlenyusu
dlengan baik atau jika klellenjar-klellenjar tidak dikosongkan sleplenuhnya, air susu dapat
mlengalami  plemblendungan slehingga mlenylebabkan plemblengkakan payudara
(lengorglemlent), yang ditandai olleh payudara yang tlerasa panas, kleras saat diraba, slerta
nyleri. Slelama pleriodle awal pasca plersalinan, plemblesaran payudara tidak hanya
dislebabkan olleh plenumpukan air susu, tletapi juga olleh pleningkatan darah dan limfle yang
tlertarik kle payudara akibat plerubahan hormon yang mlerangsang produksi air susu yang
matang (Zubaidah, 2021).

Plenlelitian ini konsistlen dlengan studi yang dilakukan olleh dlefriyanti dan lidya (2021),
blerdasarkan hasil penelitian setelah diberikan kompres daun kubis dingin selama tiga hari pada
ibu postpartum diperoleh hasil Penelitian di mana kompres daun kubis efektif mengatasi
masalah pembengkakan payudara bagi ibu nifas yang menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan pada pemberian kompres daun kubis dingin terhadap Bendungan ASI menunjukkan
hasil p =0.001 (p < 0.05).

c. Efektifitas pemberian kompres daun dadap serep terhadap penurunan skala pembengkakan
payudara

Berdasarkan data yang tersaji dalam tabel, analisis terhadap efektivitas kompres
menggunakan daun dadap serep dan daun kubis menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil uji
statistik untuk kompres dengan daun dadap serep adalah 8,70, sedangkan untuk daun kubis
mencapai 12,30. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p sebesar 0,126 untuk kompres daun
kubis. Slelain itu, nilai p yang llebih blesar dari 0,05 untuk daun kubis mlenunjukkan bahwa
data blerdistribusi normal. Hal ini mlengindikasikan bahwa komprles daun kubis mlemblerikan
hasil yang slerupa slecara statistik, dlengan asumsi bahwa data blerdistribusi normal dalam
kontleks plengujian yang dilakukan.

Kubis, dlengan nama ilmiah Brassica Olleraclea var. Capitata, tlermasuk dalam
kleluarga Brassicacleale dan mlerupakan sayuran yang tlelah diklenal slejak lama. Kubis
mlemiliki blerbagai jlenis di Indonlesia, sleplerti kol bunga, kol mlerah, kol Brusslels, dan kol
putih (Damayanti let al., 2020). Kubis diklenal kaya akan fitonutrilen, vitamin sleplerti A, C,
IE, slerta mlengandung glukosinolat yang mlemiliki aktivitas antikankler. Daun kubis juga
mlengandung asam amino mletionin yang blerfungsi slebagai antibiotik, slerta slenyawa lain
sleplerti sinigrin, minyak mustard, magnlesium, dan blellerang. Slenyawa-slenyawa ini
mlembantu mlemplerllebar plembuluh darah kapiller, mleningkatkan aliran darah untuk
mlengatasi cairan yang tlerblendung di dalam payudara (Pratiwi let al., 2019).

Dari plenlelitian sleblelumnya yang dilakukan olleh Pittitika pada tahun 2024, hasil uji
Mann-Whitnley mlenunjukkan bahwa plemblerian komprles dlengan daun kubis dingin
signifikan dalam mlenurunkan skala plemblengkakan (p = 0,001) dan intlensitas nyleri (p =
0,002) pada payudara. Hal ini mlengindikasikan bahwa tlerapi mlenggunakan komprles daun
kubis dapat mlemblerikan manfaat yang signifikan dalam mlengurangi plemblengkakan dan
mlengurangi intlensitas nyleri pada payudara (Pittitika, 2024).

Plenlelitian sleblelumnya yang dilakukan olleh Dlechoni pada tahun 2023
mlenginvlestigasi leflektivitas tlerapi mlenggunakan daun dadap slerlep dalam plenanganan
blendungan ASI pada ibu menyusui. Studi tersebut menunjukkan adanya pengaruh signifikan
dari penggunaan Erythrina Subumbrans Merr (daun dadap serep) sebagai alternatif untuk
mengatasi bendungan ASI, dengan nilai p-value sebesar 0,004. Nilai p-value yang lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa terapi dengan menggunakan daun dadap
serep efektif dalam mengurangi gejala bendungan ASI pada ibu menyusui.

Erythrina Subumbrans Merr, atau yang lebih dikenal sebagai daun dadap serep, adalah
tumbuhan yang tumbuh di wilayah tropis dan sub-tropis dengan sejumlah manfaat kesehatan
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yang terbukti, seperti sifat anti-inflamasi, anti-bakteri, dan anti-oksidan. Tumbuhan ini sering
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan,
termasuk kondisi bendungan ASI pada ibu menyusui. Arif (2017) juga menyatakan bahwa
penggunaan Erythrina Subumbrans Merr dapat membantu mengatasi peradangan dan
meningkatkan aliran ASI pada payudara, serta mengurangi rasa sakit dan ketidaknyamanan
yang disebabkan oleh kondisi tersebut.

KESIMPULAN

1. Penurunan dari 10 ibu nifas dengan bendungan ASI sebelum dikompres menggunakan daun
dadap serep paling banyak ada di kategori 5 dengan persentase 90% (9 orang) dan pada
kategori 6 dengan presentase 10% (1 orang). Setelah diberikan kompres daun dadap serep
paling banyak dikategorikan 3 dengan persentase 80% ( 8 orang) dan pada kategori 4 dengan
presentase 20% (2 orang).

2. Penurunan dari 10 ibu nifas dengan bendungan ASI sebelum dikompres menggunakan daun
kubis paling banyak ada di kategori 5 dengan persentase 50% (5 orang), pada kategori 6
dengan presentase 10% (1 orang) dan pada kategori 4 dengan presentase 40% (4 orang).
Sesudah diberikan kompres kubis pada kategori 2 dengan persentase 50% (5 orang) dan
pada kategori 3 dengan persentase 50% (5 orang).

3. Ada perbedaan skala pembengkakan payudara sebelum dan sesudah diberikan intervensi
berupa kompres daun Kubis (p value = 0,07). Kompres daun kubis lebih efektif dalam
mengurangi Bendungan ASI dari pada menggunakan kompres daun Dadap dengan nilai
signifikan P value sebesar 0,126.

SARAN
Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Subyek
Disarankan bagi lbu Nifas yang mengalami pembengkakan payudara bisa menggunakan
therapy non farmakologi yaitu kompres daun dadap serep dan kompres daun kubis.
2. Bagi dunia pendidikan
Penelitian ini bisa dijadikan sumber referensi di bidang farmakologis atau obat alternative
untuk mengurangi pembengkakan pada payudara ibu nifas selain dengan menggunakan obat-
obatan golongan NSAID.
3. Bagi peneliti lain
Diharapkan pada penelitian selanjutnya bisa dilakukan penelitian dengan jumlah subyek
yang lebih besar dan subyek yang bervariasi, agar hasil penelitian ini dapat diaplikasikan
untuk masyarakat umum.
4. Bagi Masyarakat
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai
manfaat yang terkandung didalam tanaman daun dadap dan daun kubis dalam pembengkakan
payudara akibat bendungan asi.
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